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INTISARI 
 

FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI GEL 

SERUM EKSTRAK KULIT KAKAO (Theobroma cacao L.) 

TERHADAP BAKTERI Propionibacterium acnes  

 

Oleh:  

Widya Hariyani 

191000248201020 

 

Kulit kakao (Theobroma cacao L.) memiliki kandungan antibakteri berupa 

senyawa flavonoid. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memformulasikan 

ekstrak etanol kulit kakao menjadi sediaan gel serum anti jerawat dan uji aktivitas 

antibakteri. Ekstrak kulit kakao diformulasikan menjadi sediaan gel serum dengan 

formulasi konsentrasi ekstrak yang berbeda yaitu F0(0%), F1(3%), F2(5%) dan 

F3(7%), kemudian dilakukan evaluasi fisik meliputi uji organoleptis, 

homogenitas, pH, stabilitas, iritasi kulit dan uji aktivitas antibakteri. Penelitian ini 

dilakukan dengan metode eksperimental. Hasil evaluasi selama 6 minggu 

menunjukkan warna putih transparan untuk formula 0 dan warna coklat untuk 

formula 1, 2 dan 3, tekstur kental hingga agak kental, berbau karbopol untuk 

formulasi 0 dan ekstrak kakao untuk formulasi 1,2 dan 3 dan homogen. Nilai 

viskositas pada rentang 858 mpa.s -2.638 mpa.s dan rentang pH dari 5,16-5,96. 

Sediaan stabil dan tidak menimbulkan iritasi kulit. Hasil uji daya hambat bakteri 

menunjukkan formulasi 3 memiliki daya hambat sebesar 10,91 mm. Berdasarkan 

hasil evaluasi fisik sediaan menunjukkan bahwa sediaan gel serum ekstrak kulit 

kakao F0, F1, F2 dan F3 memenuhi persyaratan mutu dan berdasarkan hasil 

pengujian aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa pada F3 memiliki daya 

hambat yang besar dibandingkan F0, F1 dan F2. 

 

Kata kunci :Kulit kakao, jerawat, Propionibacterium acne, eksperimen, daya 

hambat. 
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ABSTRACT 
 

FORMULATION AND ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST 

OF COCOA POD EXTRACT SERUM GEL (Theobroma cacao l.) 

AGAINST Propionibacterium acnes BACTERIA 

 

By: 

Widya Hariyani 

191000248201020 

 

Cocoa husk (Theobroma cacao L.) has antibacterial content in the form of 

flavonoid compounds. The purpose of this study was to formulate the ethanol 

extract of cocoa peel into anti-acne serum gel preparation and test the antibacterial 

activity. Cocoa peel extract was formulated into a serum gel preparation with 

different extract concentration formulations, namely F0 (0%), F1 (3%), F2 (5%) 

and F3 (7%), then physical evaluation was carried out including organoleptic test, 

homogeneity, pH, stability, skin irritation and antibacterial activity test. This 

research was conducted by experimental method. The evaluation results for 6 

weeks showed transparent white color for formulation 0 and brown color for 

formulation 1, 2 and 3, thick to slightly thick texture, smelled of carbopol for 

formulation 0 and cocoa extract for formulation 1,2 and 3 and homogeneous. 

Viscosity values in the range of 858 mpa.s -2,638 mpa.s and pH range from 5.16-

5.96. The preparation is stable and does not cause skin irritation. The results of the 

bacterial inhibition test showed that formulation 3 had an inhibition of 10.91 mm. 

Based on the results of the physical evaluation of the preparation, it shows that the 

cocoa skin extract serum gel preparations F0, F1, F2 and F3 meet the quality 

requirements and based on the results of the antibacterial activity test, it shows 

that F3 has a greater inhibition than F0, F1 and F2. 

 

Keywords :Cocoa husk, acne, Propionibacterium acne, experiment, inhibition.  
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BAB I PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Jerawat merupakan salah satu penyakit kulit yang paling umum bagi 

sebagian besar orang, tidak hanya wanita tetapi pria juga mengalami masalah 

jerawat tersebut. Jerawat atau acne vulgaris merupakan penyakit kulit berupa 

infeksi dan peradangan yang terjadi pada unit pilosebasea. Acne dapat membuat 

resah dan menghilangkan rasa percaya diri, terutama area kulit yang mengalami 

jerawat sangat luas (Hasrawati et al., 2020). 

Salah satu penyebab jerawat adalah Propionibacterium acnes yang mampu 

memecah asam lemak bebas yang dapat menimbulkan inflamasi sehingga 

menyebabkan jerawat (Adha & Ibrahim, 2021; Bowe & Shalita, 2011). 

Penggunaan antibiotik merupakan salah satu upaya untuk mengatasi jerawat. 

Penggunaan antibiotik dalam jangka panjang dapat menimbulkan efek samping 

berbahaya berupa terjadinya resistensi dari bakteri sehingga bakteri menjadi 

resisten terhadap antibiotik yang diberikan (Adha & Ibrahim, 2021; Madelina & 

Sulistiyaningsih, 2018). Untuk mengatasi efek samping dari penggunaan 

antibiotik dalam jangka panjang dapat dilakukan alternatif lain menggunakan 

bahan-bahan alam yang memiliki kandungan antibakteri. 

Perkembangan produksi kakao di Indonesia pada periode 2013-2022 

berfluktuasi dengan rata-rata pertumbuhan naik sebesar 0,96% pertahun. Hasil 

estimasi Ditjen perkebunan, produksi kakao tahun 2022 (732 ton) akan terjadi 

peningkatan 3,63% dibandingkan tahun 2021 (707 ribu ton). Salah satu provinsi 

sentra produksi kakao di Indonesia adalah Sumatera Barat yang memberikan 

konstribusi kurang dari 10% dan Sumatera Barat termasuk dalam sembilan 

Provinsi sentral produksi kakao yang memberikan kontribusi hingga 86,75%. 

Dengan banyaknya produksi terhadap biji kakao sehingga menyebabkan 

peningkatan pada kulit kakao yang terbuang (Adha & Ibrahim, 2021). 

Pemanfaatan kakao dari biji salah satunya dapat diolah menjadi coklat batang 

(Kadju et al., 2022) sedangkan untuk kulit kakao belum banyak dilakukan 

pengolahan, hanya saja kulit kakao banyak dimanfaatkan sebagai pakan ternak 

(Pribadi & Dewi, 2018) serta pupuk organik (Theresia et al., 2022). Kulit kakao 

mengandung Alkaloid, Flavonoid, Tanin, Saponin dan Terpenoid. Alkaloid 



 

2 

memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri uji melalui 

perusakan komponen penyusun peptidoglikan sel bakteri sehingga lapisan dinding 

sel tidak dapat terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel. Saponin 

memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri karena dapat merusak 

permeabilitas dinding sel. Tanin dan flavonoid dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri. Terpenoid dapat menghambat bakteri (Ramdini et al., 2021). Berdasarkan 

penelitian sebelumnya ekstrak kulit buah kakao dapat menghambat pertumbuhan 

Propionibacterium acnes karena memiliki daya hambat yang tinggi. 

Serum merupakan salah satu sediaan kosmetik yang banyak digunakan 

(Aqillah et al., 2022). Kelebihan serum yang didalamnya mengandung konsentrasi 

zat aktif yang tinggi lebih cepat diserap di kulit, nyaman dan mudah menyebar di 

permukaan kulit karena memiliki viskositas yang tidak terlalu tinggi (Kurniawati 

& Wijayanti, 2018). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao L.) dapat 

diformulasikan sebagai gel serum antibakteri Propionibacterium 

acnes ? 

2. Apakah gel serum ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao L.) 

memberikan aktivitas sebagai antibakteri pada Propionibacterium 

acnes ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Ekstrak kulit buah kakao dapat di formulasikan (Theobroma cacao L.) 

sebagai serum antibakteri Propionibacterium acne 

2. Gel serum ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao L.) dapat 

memberikan aktivitas sebagai antibakteri terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan dapat 

menghasilkan antibakteri ekstrak kulit kakao (Theobroma cacao L.) yang 

bermanfaat. 
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2. Bagi Instansi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah terkait 

ekstrak kulit kakao (Theobroma cacao L.) sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan terhadap 

pemanfaatan antibakteri ekstrak kulit kakao (Theobroma cacao L.) sebagai 

sediaan gel serum antibakteri. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Kakao (Theobroma cacao L) 

2.1.1 Klasifikasi Kakao (Theobroma cacao L) 

Klasifikasi kakao (Theobroma cacao L) adalah sebagai berikut 

(Kaffah, 2020): 

Kingdom : Plantae 

Sub Kingdom : Tracheobionta 

Divisi : Spermatophyta 

Sub divisi : Angiospermae 

Kelas : Dicotyledoneae 

Sub kelas : Dialypetalae 

Ordo : Malvales 

Famili : Malvaceae 

Genus : Theobroma 

Spesies : Theobroma cacao L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Gambar Buah Kakao (Karmawati et al., 2010) 

Berdasarkan data statistik perkebunan unggul nasional dari Dirjen 

Perkebunan tahun 2020 menunjukkan hasil produksi kakao yang diperoleh 

dari beberapa kabupaten di Sumatera Barat yaitu Kab. Pasaman sebesar 

11.091, Kab. Padang Pariaman sebesar 9.928 ton, Kab. Tanah Datar 

sebesar 2.683 ton, Kab. Solok 1.587 ton, Kab. Lima Puluh Kota 1.767 ton 

dan Kab. Dhamasraya 2.420 ton.  
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2.1.2 Morfologi Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.) 

Habitat asli kakao adalah hujan tropis dengan pohon-pohon yang 

tinggi, curah hujan tinggi, suhu relatif sama sepanjang tahun dan 

kelembaban yang relatif tetap. Tinggi kakao pada umur 3 tahun mencapai 

1,8-3,0 meter sedangkan pada umur 12 tahun mencapai 4,50-7,0 meter. 

Kakao memiliki 2 bentuk cabang yaitu cabang orthotrop (cabang yang 

tumbuh ke atas) dan plagiotrop (cabang yang tumbuh ke samping). 

Tangkai daun kakao berbentuk silinder dan bersisik halus (tergantung pada 

tipenya) dan memiliki panjang 7,5-10 cm. Pangkal membulat, ujung 

runcing sampai meruncing dengan panjang ± 25-28 mm dan berdiameter ± 

3-7,4 mm. Warna tangkai bervariasi, yaitu hijau, hijau kekuningan dan 

hijau kecoklatan. Ujung daun meruncing dan pangkal daun berbentuk 

runcing, kedua tepi daunnya kanan dan kiri ibu tulang daun sedikit menuju 

keatas dan dipertemuannya di puncak daun yang menjadi sudut lancip. 

Tepi daun rata sampai agak bergelombang. Daging daun tipis tetapi kuat 

seperti perkamen, susunan tulang daun menyirip. Permukaan atas daun tua 

hijau dan bergelombang sedangkan untuk permukaan bawah daun tua 

berwarna hijau muda, kasar dan bergelombang. Daun muda berwarna 

kuning, kuning cerah coklat, merah kecoklatan, hijau kecoklatan, hijau 

kemerahan dan hijau. Panjang daun 10-48 cm dan lebar antara 4-20 cm. 

Kakao memiliki akar tunggang yang disertai dengan akar serabut 

dan berkembang disekitar permukaan tanah kurang lebuh sampai 30 cm. 

Kakao bersifat Cauliflora yaitu bunga tumbuh dan berkembang disekitaran 

batang dan cabang. Bunga kecil dan halus berwarna putih sedikit ungu 

kemerahan dan tidak berbau, diameter bunga 1-2 cm. Bunga kakao 

tergolong dalam bunga sempurna terdiri dari daun kelopak (Calyx) 

sebanyak 5 helai berwarna merah muda dan berbenang sari (Androecium) 

berjumlah 10 helai. Panjang tangkai bunga mencapai 2-4 cm. Warna 

tangkai beragam mulai dari hijau muda, hijau, kemerahan, merah muda 

dan merah. 

Warna buah kakao sangat beragam, tetapi pada dasarnya ada dua 

macam warna. Buah yang ketika muda berwarna hijau atau hijau agak 
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putih, namun setelah matang berwarna kuning. Sementara buah yang 

ketika muda berwarna merah, maka, setelah matang berwarna jingga. 

Permukaan buah halus, agak halus, agak kasar dan kasar dengan alur 

dangkal, sedang dan dalam, jumlah alur sekitar 10 dengan tebal antara 1-2 

cm tergantung jenis klonnya. Panjang buah 16,2-20,5 cm dengan diameter 

8-10,07 cm. Buah kakao terdiri dari 3 komponan utama yaitu kulit buah, 

plasenta, dan biji. Komponen terbesar dari buah kakao adalah kulit buah. 

Kulit dalam tebal, berdaging, keras seperti kayu saat dikeringkan dengan 

ketebalan antara 4-8 mm. 

Jumlah biji Kakao perbuah sekitar 20-60, dengan bentuk bulat telur 

agak pipih dengan ukuran 2,5-1,5 cm. Biji Kakao diselimuti oleh lender 

(pulp) berwarna putih. Lapisan yang lunak dan manis rasanya, jika telah 

masak lapisan tersebut dinamakan Pulp dan Pulp dapat menghambat 

perkecambahan (Karmawati et al., 2010; Martono, 2014). 

2.1.3 Kandungan Kakao (Theobroma cacao L.) 

Kakao (Theobroma cacao L) memiliki kandungan antioksidan dan 

antibakteri (Adha & Ibrahim, 2021; Hidayah et al., 2021). Berdasarkan 

hasil skrining fitokimia ekstrak kulit buah kakao mengandung Flavonoid, 

tanin, Saponin  dan Alkaloid (Sukatik et al., 2020). 

2.1.4 Khasiat Kulit Kakao (Theobroma cacao L.) 

Kandungan senyawa Flavonoid yang terkandung pada kulit Kakao 

(Theobroma cacao L) dapat menurunkan kadar glukosa dalam darah. 

Flavonoid memiliki peranan dalam pencegahan diabetes dan 

komplikasinya (Iskandar et al., 2021). Kandungan yang dimiliki kulit 

kakao (Theobroma cacao L) berupa antibakteri dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri penyebab jerawat yaitu Propionibacterium acnes 

(Adha & Ibrahim, 2021). Kulit Kakao dapat mengatasi penyakit kulit yang 

disebabkan oleh bakteri Staphylococcus epidermidis (Lestari et al., 2021) 

dan dapat mengatasi penyakit infeksi jamur yang disebabkan oleh 

pertumbuhan bakteri Candida albicans (Ramdini et al., 2021). 
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2.2 Kulit 

Kulit merupakan organ tubuh paling besar yang melapisi seluruh bagian 

tubuh, membungkus daging dan organ-organ yang ada di dalamnya. Luas kulit 

manusia rata-rata 2 m
2
 dengan berat 10 kg jika ditimbang dengan lemak atau 4 kg 

jika ditimbang tanpa lemak atau sekitar 16% dari berat badan seseorang. Daerah 

yang paling tebal 66 mm terletak pada telapak tangan dan telapak kaki serta 

daerah yang paling tipis yaitu 0,5 mm terletak pada penis (Wahyuningsih & 

Kusmiyati, 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Anatomi Kulit Manusia (Kalangi, 2014) 

2.2.1 Lapisan Kulit  

Kulit tersusun dari 3 lapisan yaitu epidermis, dermis, dan 

subkutan/hipodermis. 

1. Epidermis 

Epidermis berasal dari ektoderm, terdiri dari beberapa lapis. Epidermis 

merupakan lapisan paling teratas pada kulit manusia dimana memiliki 

tebal yang berbeda-beda berkisar antara 400-600 µm untuk kulit tebal 

yaitu kulit pada telapak tangan dan kaki serta 75-150 µm untuk kulit 

tipis yaitu kulit selain telapak tangan dan kaki, memiliki rambut. 

Epidermis terdiri dari 5 lapisan kulit yaitu (Wahyuningsih & Kusmiyati, 

2017) : 
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1) Lapisan Tanduk (Stratum corneum) 

Lapisan tanduk merupakan lapisan paling atas menutupi semua 

lapisan epidermis lebih kedalam. Lapisan tanduk terdiri dari lapisan 

sel pipih, tidak memiliki inti, tidak mengalami metabolisme, tidak 

berwarna dan sangat sedikit mengandung air. Lapisan ini sebagian 

besar terdiri dari keratin yaitu sejenis protein yang tidak larut dalam 

air dan sangat resisten terhadap bahan-bahan kimia. 

2) Lapisan Bening (sratum lucidum) 

Lapisan bening atau lapisan barrier terletak dibawah lapisan tanduk 

dan dianggap sebagai penyambung lapisan tanduk dengan lapisan 

butir. Lapisan bening terdiri dari protoplasma sel-sel jernih yang 

kecil-kecil, tipis dan bersifat translusen sehingga dapat dilewati 

sinar (tembus cahaya). Lapisan ini tampak pada telapak tangan dan 

telapak kaki dan proses keratinisasi bermula pada lapisan ini. 

3) Lapisan Berbutir (stratum granulosum) 

Lapisan berbutir tersusun oleh sel-sel keratinosit berbentuk 

kumparan yang mengandung butir-butir protoplasmanya, berbutir 

kasar dan berinti mengkerut. Lapisan ini tampak pada kulit telapak 

tangan dan telapak kaki. 

4) Lapisan bertaju (stratum spinosum) 

Lapisan bertaju terdiri atas sel-sel yang saling berhubungan dengan 

perantara jembatan-jembatan protoplasma berbentuk kubus. Setiap 

sel berisi filamen-filamen kecil yang terdiri atas serabut protein. 

Sel-sel pada lapisan taju normal tersusun menjadi beberapa baris. 

Diantara sel-sel tau terdapat celah antar sel halus yang berguna 

untuk peredaran cairan jaringan ekstraseluler dan pengantaran 

butir-butir melanin. Kesatuan-kesatuan lapisan taju mempunyai 

susunan kimiawi yang khas, inti-inti sel dalam bagian basal lapis 

taju mengandung kolesterol dan asam amino. 

5) Lapisan benih  

Lapisan benih merupakan lapisan terbawah epidermis yang 

dibentuk oleh satu baris sel torak (silinder) dengan kedudukan 
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tegak lurus terhadap permukaan dermis. Alas sek torak berigi dan 

bersatu dengan lamina basalis dibawahnya. Lamina basalis yaitu 

struktur halus yang membatasi epidermis dengan dermis. Didalam 

lapisan benih terdapat sel-sel bening (clear cells, melanoblast atau 

melanosit) pembuat pigmen melanin kulit. 

2. Dermis 

Dermis yaitu lapisan kulit dibawah epidermis yang tersusun oleh 

kolagen. Dermis merupakan bagian terpenting di kulit karena dermis 

95% membentuk ketebalan kulit. Kulit jangat atau dermis menjadi 

tempat ujung saraf perasa, tempat keberadaan kandung rambut, kelenjar 

keringat, kelenjar-kelenjar palit atau kelenjar keringat, pembuluh darah 

atau getah bening dan otot penegak rambut. Di dalam lapisan kulit 

jangat terdapat dua macam kelenjar yaitu kelenjar keringat dan kelenjar 

palit (Wahyuningsih & Kusmiyati, 2017). 

1) Kelenjar keringat  

Kelenjar keringat terdiri dari fundus dan duet yaitu saluran 

semacam pipa yang bermuara pada permukaan kulit membentuk 

pori-pori keringat. Kelenjar keringat mengatur suhu badan dan 

membuang sisa sisa pencernaan dari tubuh. 

2) Kelenjar palit 

Kelenjar palit terdiri dari gelembung-gelembung kecil yang 

bermuara ke dalam kandung rambut (folikel) yang terletak pada 

bagian atas kulit jangat berdekatan dengan kandung rambut. Folikel 

rambut mengeluarkan lembak yang meminyaki kulit dan menjaga 

kelunakan rambut. Kelenjar palit membentuk sebum. Pada kulit 

badan termasuk pada wajah, jika produksi minyak dari kelenjar 

palit atau kelenjar sebasea berlebihan, maka kulit akan berminyak 

sehingga memudahkan timbulnya jerawat. 

3. Hipodermis 

Pada bagian subdermis ini terdiri dari jaringan ikat longer berisi sel-sel 

lemak di dalamnya dan terdapat ujung-ujung saraf tepi, pembuluh darah 

dan getah bening. 
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2.2.2 Fungsi Kulit  

1. Pelindung atau proteksi  

Epidermis terutama lapisan tanduk berguna untuk menutupi 

jaringan-jaringan tubuh disebelah dalam dan melindungi tubuh dari 

pengaruh luar. Kulit dapat menahan suhu tubuh, menahan luka luka 

kecil, mencegah zat kimia dan bakteri masuk kedalam tubuh. 

2. Penerima rangsangan  

Kulit sangat peka terhadap berbagai rangsangan sensorik yang 

berhubungan dengan sakit suhu panas atau dingin, tekanan, rabaan 

dan getaran. 

3. Pengatur panas atau termoregulasi 

Kulit mengatur suhu tubuh melalui dilatasi dan konstruksi kapiler 

serta melalui respirasi yang keduanya dipengaruhi saraf otonom. 

Ketika terjadi perubahan suhu darah dan kelenjar keringat akan 

melakukan penyesuaian sesuai dengan fungsinya masing-masing. 

Pengatur panas merupakan salah satu fungsi dari kulit. Panas akan 

hilang dengan penguapan keringat. 

4. Pengeluaran ekskresi 

Kulit mengeluarkan zat-zat tertentu yaitu keringat dari kelenjar 

keringat yang dikeluarkan melalui pori-pori keringat dengan 

membawa garam, yodium dan zat kimia lainnya. 

5. Penyimpanan  

Kulit menyimpan lemak dalam kelenjar lemak 

6. Penyerapan terbatas 

Kulit dapat menyerap zat-zat tertentu yang larut dalam lemak dapat 

diserap ke dalam kulit. 

7. Penunjang penampilan 

Keadaan kulit yang halus, putih dan bersih akan menunjang 

penampilan serta kulit dapat mengekspresikan emosi seseorang 

seperti kulit merah, pucat maupun kontraksi otot penegak rambut. 
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2.3 Ekstrak 

2.3.1 Definisi Ekstrak 

Menurut Farmakope Indonesia Edisi IV Tahun 1995 Ekstrak adalah 

sediaan pekat yang diperoleh dangan mengekstraksi zat dari simplisia 

menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua 

pelarut diuapkan dengan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan 

sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan (Depkes RI, 

1995). Menurut Farmakope Herbal Indonesia edisi II Tahun 2017 Ekstrak 

adalah sediaan kering, kental atau cair dibuat dengan menyari simplisia 

nabati menurut cara yang cocok, di luar pengaruh cahaya matahari 

langsung (Kemenkes RI, 2017). 

Ekstrak cair adalah sediaan cair simplisia, yang mengandung etanol 

sebagai pelarut atau sebagai pengawet atau sebagai pelarut dan pengawet. 

Jika tidak dinyatakan lain pada masing-masing monografi, tiap ml ekstrak 

mengandung bahan aktif dari 1 g simplisia yang memenuhi syarat. Ekstrak 

cair yang membentuk endapan dapat didiamkan dan disaring atau bagian 

yang bening diendaptuangkan. Beningan yang diperoleh memenuhi 

persyaratan farmakope (Depkes RI, 1995). 

2.3.2 Metode Ekstraksi  

Berikut beberapa metode ekstraksi yaitu : 

1 Cara Dingin 

1) Maserasi 

Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan 

menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau 

pengadukan serta perendaman pada temperatur ruangan (kamar) 

(Depkes RI, 2000). Maserasi merupakan salah satu metode 

ekstraksi yang paling sering digunakan, sehingga memiliki 

beberapa kekurangan dan kelebihan saat penggunaan metode ini. 

Kelebihan dari metode maserasi adalah (Saidi et al., 2018) : 

a. Senyawa yang mudah rusak akan terjaga dengan baik, karena 

maserasi tidak menggunakan suhu yang tinggi. Metode ini 

cocok untuk senyawa kimia tumbuhan yang tidak tahan panas. 
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b. Jumlah sampel yang dapat diekstraksi dapat dilakukan dengan 

banyak, karena wadahnya dapat dimodifikasi sesuai dengan 

banyaknya jumlah sampel. 

c. Tidak menggunakan wadah khusus. Wadah apa saja dapat 

digunakan untuk maserasi hanya saja tidak bereaksi atau dapat 

larut dengan pelarut yang digunakan. 

Sedangkan untuk kelemahan dari maserasi yaitu : 

a. Pelarut yang digunakan cukup banyak karena dilakukan 

perendaman yang berulang-ulang sampai dihasilkan semua 

senyawa terekstrak, sehingga dibutuhkan pelarut dalam jumlah 

yang banyak. 

b. Proses ekstraksi menggunakan metode maserasi dibutuhkan 

waktu yang relatif lama. 

c. Jika waktu yang digunakan tidak maksimum, maka tidak semua 

senyawa dapat terekstraksi dengan sempurna. 

2) Perkolasi  

Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang baru sampai 

sempurna (Exhaustive extraction) yang umumnya dilakukan pada 

temperatur ruangan (Depkes RI, 2000). Keuntungan menggunakan 

ekstraksi dengan metode perkolasi yaitu : 

a. Kandungan senyawa dalam sampel tidak mengalami kerusakan 

karena dilakukan dengan suhu kamar. 

b. Sampel yang akan diekstraksi dapat dilakukan dalam jumlah 

yang banyak, karena wadahnya dapat dimodifikasi sesuai 

dengan jumlah sampel yang dibutuhkan. 

c. Pelarut digunakan secara terus-menerus dalam keadaan baru, 

sehingga proses ekstraksi akan lebih cepat. 

Kekurangan proses ekstraksi menggunakan metode perkolasi: 

a. Memerlukan jumlah pelarut yang banyak 

b. Memerlukan waktu yang lama 

Cara kerja perkolasi yaitu sampel dibasahi dengan sejumlah pelarut 

yang sesuai dan dibiarkan selama kira-kira 4 jam dalam wadah 
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tertutup. Selanjutnya bagian atas perkolator ditutup. Pelarut 

ditambahkan hingga merendam sampel. Campuran sampel dan 

pelarut dapat dimaserasi lebih lanjut dalam wadah perkolator 

tertutup selama 24 jam. Saluran keluar perkolator kemudian dibuka 

dan cairan yang terkandung didalamnya dibiarkan menetes 

perlahan. Pelarut dapat ditambahkan sesuai kebutuhan, sampai 

ukuran perkolasi sekitar tiga perempat dari volume yang diperlukan 

dari produk jadi (Julianto, 2018; Saidi et al., 2018). 

2 Cara Panas 

1) Refluks 

Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik 

didihnya selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang 

relatif konstan dengan adanya pendingin balik. Umumnya 

dilakukan pengulangan proses pada residu pertama sampai 3-5 kali 

sehingga dapat termasuk proses ekstraksi sempurna (Depkes RI, 

2000). 

2) Soklet 

Soklet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru yang 

umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstrak 

kontinue dengan jumlah pelarut yang relatif konstan dengan adanya 

pendingin balik (Depkes RI, 2000). Soklet hanya diperlukan jika 

senyawa yang diinginkan memiliki kelarutan yang terbatas dalam 

pelarut dan pengotor tidak larut dalam pelarut tersebut. Jika suatu 

senyawa yang diinginkan memiliki kelarutan yang tinggi dalam 

suatu pelarut maka suatu penyaringan sederhana dapat digunakan 

untuk memisahkan senyawa dari zat aktif yang tidak larut. 

Keuntungan dalam menggunakan metode soklet adalah proses 

ekstraksi hanya menggunakan satu wadah dimana secara kontinyu 

pelarut yang terkondensasi akan menetes dan merendam sampel 

tumbuhan dan membawa senyawa terlarut ke labu penampung. 

Metode ini tidak dapat digunakan untuk senyawa yang termolabile 
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karena pemanasan yang berkepanjangan menyebabkan degradasi 

senyawa (Julianto, 2018). 

3) Digesti 

Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada 

temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan (kamar), yaitu 

secara umum dilakukan temperature 40-50ºC. 

4) Infus 

Infus adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas 

air (bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih, temperatur 

terukur 96-98ºC selama waktu tertentu 15-20 menit). 

5) Dekok 

Dekok adalah infus pada waktu yang lebih lama (≥30ºC) dan 

temperature sampai titik didih air. 

2.4 Acne vulgaris 

Acne vulgaris atau Jerawat adalah penyakit kulit obstruktif dan inflamasi 

kronik pada unit pilosebasea yang sering terjadi pada masa remaja. Acne terjadi 

karena memiliki kadar sebum dan androgen serum lebih tinggi dari orang normal, 

meskipun kadar androgen serum penderita acne masih dalam batas normal. 

Androgen akan meningkatkan ukuran kelenjar sebasea dan merangsang produksi 

sebum, selain itu juga merangsang proliferasi keratinosit pada duktus sebo 

glandularis dan akro infundibulum. Jerawat ditandai oleh lesi yang bervariasi, 

meskipun satu jenis lesi biasanya lebih mendominasi. Lesi non inflasmasi, yaitu 

komedo, dapat berubah komedo terbuka (blackhead comedones) yang terjadi 

akibat oksidasi melanin atau komedo tertutup (whitehead comedones). Lesi 

inflamasi berupa papul, pustil, hingga nodus dan kista (Robertson, 2004). 

2.5 Propionibacterium acnes 

Propionibacterium acnes merupakan salah satu bakteri gram positif yang 

merupakan bagian dari flora normal yang terdapat pada kulit dan dapat 

menyebabkan infeksi opturtunistik yang menghasilkan lipase sebagai contributor 

pada pembentukan jerawat (Liling et al., 2020).  
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Klasifikasi Propionibacterium acnes adalah sebagai berikut (Pariury et al., 

2021) : 

Divisi : Actinobacteris 

Kelas : Actinobacteridae 

Bangsa : Actinomycetales 

Marga : Propionibacteriaceae 

Genus : Propionibacterium 

Spesies : Propionibacterum acne 

Propionibacteriun acne berbentuk batang atau basil yang memiliki 

panjang dengan ujung melengkung, berbentuk basil, dengan pewarnaan yang tidak 

rata dan bermanik-manik, memili lebar 0,5-0,8 nm dan tinggi 3-4 nm, terkadang 

berbentuk bulat atau koloid (Pariury et al., 2021). 

2.6  Gel 

Gel merupakan sistem semipadat yerdiri dari suspense yang dibuat dari 

partikel anorganik yang kecil atau molekul organic besar, terpenetrasi oleh suatu 

cairan (Depkes RI, 1995). Sediaan gel mempunyai kelebihan diantaranya adalah 

memiliki viskositas dan daya lekat tinggi sehingga tidak mudah mengalir pada 

permukaan kulit, memiliki sifat tiksotropi sehingga mudah merata bila dioles, 

tidak meninggalkan bekasm ganya berupa lapisan tipis seperti film saat 

pemakaian, mudah terucikan dengan air dan memberikan sensadi dingin setelah 

digunakan (Noor Hikmah et al., 2023).  

2.7 Serum 

Serum merupakan salah satu sediaan kosmetik yang berkembang pesat saat 

ini. Serum merupakan salah satu sediaan dengan konsentrasi zat aktif yang tinggi 

dan viskositas yang rendah sehingga dapat dengan mudah diserap oleh kulit, 

serum menghantarkan zat aktif melalui permukaan kulit dengan membentuk 

lapisan film tipis yang mengandung bahan aktif yang lebih banyak (Tilarso et al., 

2022). Efek yang dihasilkan dari serum berupa mengangkat, meremajakan, 

melembabkan, menutrisi, antiinflamasi serta anti stress. Serum dapat diaplikasikan 

pada bagian wajah, leher, dan kelopak mata (Thakre, 2017). 
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2.8 Tinjauan Monografi Bahan 

2.8.1 Karbopol  

Karbopol berwarna putih halus, bubuk higroskopis dengan sedikit bau 

yang khas. Karbopol dapat digunakan sebagai zat pengemulsi, penstabil 

emulsi, agen pelepasan terkontrol (Shah et al., 2020). Rentang Penggunaan 

Karbopol dapat dilihat pada tabel 2.1.  

Tabel 2. 1 Rentang Penggunaan Karbopol (Shah et al., 2020) 

Penggunaan Konsentrasi 

Agen pengemulsi 0,1-0,5 

Agen pembentuk gel 0,5-2,0 

Pengikat tablet 0,75-3,0 

agen pelepasan terkontrol 5,0-30,0 

 

2.8.2 Propilenglikol  

Propilenglikol adalah cairan bening, tidak berwarna, kental, praktis tidak 

berbau, dengan rasa manis, sedikit tajam menyerupai gliserin. 

Propilenglikol dapat digunakan sebagai pengawet antimikroba, 

disinfektan, pelembab, plasticizer, pelarut, penstabil vitamin, kosolven 

yang dapat larut dalam air. glikol dapat larut dalam etanol 95%, gliserin 

dan air (Rowe et al., 2006). Rentang penggunaan propilenglikol dapat 

dilihat pada tabel 2.2. 

Tabel 2. 2 Rentang Penggunaan Propilenglikol (Rowe et al., 2006) 

Penggunaan Bentuk Sediaan Konsentrasi 

Humektan Topikal 15 

Preservative Larutan, semisolid 15 - 30 

Solven atau cosolven Larutan aerosol 10 - 30 

 Larutan oral 10 - 25 

 Parenteral 10 - 60 

 Topikal 5 - 80 

 

2.8.3 Metil Paraben  

Metil paraben berbentuk kristal tidak berwarna atau kristal putih bubuk, 

tidak berbau atau hampir tidak berbau dan memiliki sedikit rasa terbakar. 

Metil paraben digunakan sebagai pengawet antimikroba. Metil paraben 

banyak digunakan sebagai pengawet antimikroba dalam pembuatan 
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kosmetik, produk makanan dan formulasi farmasi. Metil paraben dapat 

digunakan sendiri atau dapat digunakan dengan pengawet antimikroba 

lainnya. Dalam pembuatan produk kosmetik metil paraben merupakan 

pengawet antimikroba yang paling banyak digunakan (Sheskey et al., 

2017). Rentang penggunaan metil parable dapat dilihat pada tabel 2.3. 

Tabel 2. 3 Rentang Penggunaan Metil Paraben(Rowe et al., 2006) 

2.8.4 Trietanolamin 

Trietanolamin merupakan cairan kental berwarna jernih, tidak berwarna 

hingga kuning pucat. Cairan yang memiliki sedkit bau amoniak. 

Trietanolamin dapat digunakan sebagai agen pengemulsi (Shah et al., 

2020). 

2.9 Uji Aktivitas  

Uji aktivitas antibakteri dilakukan untuk dapat mengetahui efektivitas 

suatu zat terhadap bakteri. Terdapat 2 (dua) metode dalam pengujian aktivitas 

antibakteri yaitu : 

2.9.1 Metode Dilusi 

Prinsip metode dilusi ini dengan pengenceran antibakteri sehingga 

diperoleh konsentrasi obat yang ditambah suspensi dalam media. Yang 

diamati pada metode ini adalah ada atau tidaknya pertumbuhan bakteri, 

jika terdapat bakteri diamati tingkat kesuburan dari pertumbuhan bakteri 

dengan menghitung jumlah koloni. Tujuan akhir dari metode dilusi adalah 

Penggunaan Konsentrasi % 

Injeksi IM. IV, SC 0,065 - 0,25 

Larutan inhalasi 0,025 - 0,07 

Injeksi Intradermal 0,10 

Larutan nasal 0,033 

Sediaan optalmik 0,015 - 0,2 

Larutan suspensi dan oral 0,015 - 0,2 

Sediaan rektal 0,1 - 0,18 

Sediaan topical 0,02 - 0,3 

Sediaan vagina 0,1 - 0,18 
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untuk dapat mengetahui berapa banyak jumlah zat antibakteri yang 

diperlukan untuk menghambat pertumbuhan atau membunuh bakteri yang 

diuji (Wulandari, 2021). 

2.9.2 Metode Difusi 

Metode Difusi didasarkan pada kemampuan difusi dari mikroba dalam 

lempengan agar yang telah di inokulasi dengan mikroba uji. Hasil dari 

pengamatan ini berupa ada atau tidaknya zona hambat yang terbentuk di 

sekeliling zat antimikroba pada waktu tertentu masa inkubasi (Wulandari, 

2021). 

1) Metode Cakram 

Metode cakram digunakan untuk menentukan kepekaan suatu bakteri 

terhadap obat, dengan menggunakan cakram kertas saring yang 

berfungsi sebagai tempat penampungan zat antimikroba. Hasil 

pengamatan berupa ada atau tidaknya daerah bening yang terbentuk di 

sekitar/sekeliling kertas cakram yang menunjukkan zona hambat pada 

pertumbuhan bakteri (Jihan, 2021). 

2) Metode Parit 

Metode parit dibuat dengan cara membuat lempengan agar yang telah 

diinokulasi pada bakteri uji dan dibuat sebidang parit untuk diisi oleh 

zat antimikroba, kemudian di inkubasi dengan suhu dan waktu yang 

optimal dengan uji mikroba. Hasil pengamatan berupa ada atau 

tidaknya zona hambat yang terbentuk di sekeliling parit tersebut 

(Jihan, 2021). 

3) Metode Sumuran  

Metode sumuran dibuat dengan cara membuat lempengan air yang 

telah diinokulasi pada bakteri uji dengan dibuat suatu lubang yang 

akan diisi dengan zat uji antimikroba. Setiap lobang akan diisi zat uji, 

kemudian di inokulasi pada suhu dan waktu yang sesuai dengan 

mikroba uji. Hasil pengamatan berupa ada atau tidaknya zona hambat 

di sekeliling lubang tersebut (Jihan, 2021)  
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BAB III METODE PENELITIAN  
 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian dilaksanakan pada Mei-Juli 2023. Penelitian dilakukan di 

Laboratorium Teknologi Farmasi Fakultas Farmasi Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat. 

3.2 Bahan, Peralatan dan Instrumen Penelitian 

3.2.1 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan yaitu, kulit buah kakao (Theobroma cacao L.), 

karbopol, TEA (Trietanolamin), propilen glikol, metil paraben, aquadest, 

medium agar, etanol 70 %, kloroform, HCl (Asam Klorida) pekat, serbuk 

Mg (Magnesium), H2SO4 (Asam Sulfat), pereaksi mayer, pereaksi 

liebermann-burchard, kultur bakteri Propionibacterium acnes. 

3.2.2 Peralatan dan Instrumen Penelitian 

Alat yang digunakan yaitu, blender (Miyako), kertas aluminium foil, 

tabung reaksi, pipet tetes, timbangan analitik (Shimadzu), cawan petri, 

kaca arloji, batang pengaduk, mortir dan stamfer, kertas pH, pisau, 

baskom, jarum ose, bunsen, plat tetes, erlemenyer, beker glass, krus 

porselen, rotary evaporator (Buchi), furnace (Biobase), oven (lab 

Companion), autoklaf (All American), LAF (Biobase), inkubator 

(Memmert), viskometer (Biobase), jangka sorong, magnetik stirer ( IKA 

C-MAG HS7) dan wadah serum. 

3.3 Prosedur Kerja Penelitian  

3.3.1 Penyiapan atau Pengambilan Sampel 

1. Pengujian Herbarium Sampel  

Sampel diIdentifikasi di Laboratorium Biota Sumatera Herbarium 

Universitas Andalas, Padang. 

2. Pembuatan Ekstrak  

Buah Kakao dipotong menjadi dua bagian, keluarkan bagian isi dari 

buah kakao tersebut. Kemudian dilakukan pencucian terhadap kulit 

buah kakao yang bertujuan untuk membuang kotoran yang masih 

tertempel pada kulit buah tersebut. Setelah itu kulit buah kakao 

ditiriskan/dikeringkan di dalam wadah yang berlubang agar air pada 
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saat pencucian dapat keluar. Lalu kulit buah kakao dipotong tidak 

terlalu tipis dan tidak terlalu tebal. Kulit kakao tersebut direndam 

dengan pelarut etanol 96% selama 3×24 Jam. Kemudian disaring 

dengan kertas saring, hasil filtrat dikentalkan dengan Rotary evaporator 

dengan suhu 50-60ºC hingga diperoleh ekstrak yang kental, lakukan 

pengulangan sebanyak 3 kali pengulangan dengan pelarut, jumlah dan 

rentang waktu yang sama dengan proses sebelumnya (Ramdini et al., 

2021). 

3. Standarisasi Parameter Spesifik dan Non Spesifik 

1) Parameter Spesifik 

a. Penentuan Rendemen Ekstrak  

Perhitungan rendemen ekstrak diperoleh dengan menghitung 

presentasi bobot (b/b) antara ekstrak yang dihasilkan dengan bobot 

serbuk simplisia yang digunakan (Nahor et al., 2020). 

perhitung rendemen dengan rumus : 

Rendemen % = 
                               

                             
         

2) Parameter Non Spesifik 

a. Pemeriksaan Susut Pengeringan  

Timbang ekstrak kental sebanyak 1g ke dalam cawan porselen, lalu 

masukkan ke dalam oven selama 2 jam dengan suhu 105ºC kemudian 

dinginkan dengan desikator dan timbang hingga berat konstan sampai 

diperoleh bobot tetap (Maryam et al., 2020) 

Pemeriksaaan susut pengeringan dengan rumus : 

% Susut Pengeringan = 
(   ) (   )

(   )
        

Keterangan : 

a=berat krus kosong  

b=berat krus+sampel sebelum dipanaskan 

c=berat krus+sampel setelah di panaskan  

b. Kadar Abu 

Timbang 1g ekstrak etanol kulit kakao kedalam krus porselin. 

Kemudian masukkan ke dalam furnace dengan suhu 600
o
C lalu 
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dinginkan dalam desikator lalu timbang sampai diperoleh berat 

konstan (Maryam et al., 2020). 

% Kadar Abu = 
     

 
         

w =bobot sebelum diabukan  

w1 =bobot+cawan yang sudah diabukan 

w2 =bobot cawan kosong 

4. Skrining Fitokimia  

Skrining Fitokimia yang dilakukan dalam penelitian bertujuan untuk 

mengetahui kandungan metabolit sekunder dari suatu bahan alam. 

a. Uji Alkaloid 

2 ml ekstrak kulit kakao dimasukkan kedalam tabung reaksi, tambahkan 

HCl pekat kemudian pereaksi bauchardat hingga terbentuknya endapan 

coklat (Rumagit et al., 2020). 

b. Uji Flavonoid  

2 ml ekstrak kulit kakao dimasukkan kedalam tabung reaksi tambahkan 

0,5 ml asam klorida pekat (HCl pekat) dan 0,025 mg serbuk Mg. 

Selanjutnya dikocok kuat. Jika terjadi perubahan larutan menjadi warna 

merah, kuning atau jingga maka senyawa tersebut mengandung 

Flavonoid (Ramdini et al., 2021). 

c. Uji Saponin 

Masukkan 2 ml ekstrak kakao ke tabung reaksi lalu dipanaskan selama 

3-5 menit, dikocok berulang. Jika larutan terdapat busa/buih maka 

senyawa tersebut mengandung saponin (Herman et al., 2020). 

d. Uji Terpenoid 

2 ml ekstrak kulit kakao dimasukkan ke dalam plat tetes, tambahkan 

pereaksi bouchardat. Jika terdapat warna merah atau ungu maka 

senyawa tersebut mengandung terhadap terpenoid (Ramdini et al., 

2021) 
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3.3.2 Pembuatan Sediaan  

1. Pembuatan Formula 

Formulasi yang digunakan terdapat pada tabel 3.1 : 

Tabel 3 1 Formulasi Gel Serum(Slamet et al., 2020) 

 

 

 

 

 

 

 

Siapkan alat dan bahan yang digunakan. Kembangkan karbopol dengan 

20 bagian aquades di dalam mortir biarkan hingga mengembang. 

Tambahakan TEA ad homogen (M1). Metil paraben dilarutkan dalam 

propilenglikol ad homogen (M2). M2 tambah M1 dan ekstrak kulit 

kakao sedikit demi sedikit ad homogen (Slamet et al., 2020). 

2. Pembuatan Nutrien Agar 

Pembuatan nutrient agar dengan menimbang sebanyak 2 gram nutrient 

agar, masukkan ke dalam erlemeyer tambahkan 100 ml aquadest. 

Selanjutnya dipanaskan diatas hotplate hingga nutrient agar larut. 

kemudian disterilisasikan menggunakan autoklaf dengan suhu 121ºC 

selama 15 menit, lalu biarkan agak dingin. Setelah itu tuangkan ke 

dalam cawan petri selanjutnya biarkan media memadat (Indarto et al., 

2019).  

3.3.3 Evaluasi Sediaan  

1. Uji Organoleptis 

Pengamatan sediaan serum ekstrak kulit kakao meliputi aroma, warna 

dan tekstur sediaan yang telah diformulasikan (Rosmayanti et al., 

2021). 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilalukan menggunakan kaca arloji, sampel diletakkan 

pada kaca arloji secara merata dan amati. Sediaan yang baik harus 

Bahan 
Konsentrasi (% b/v) 

Fungsi 
F0 F1 F2 F3 

Ekstrak Kulit Kakao 0 3 5 7 Zat aktif 

Karbopol  1 1 1 1 Gelling agent 

TEA  0,5 0,5 0,5 0,5 Buffering 

Propilen glikol 10 10 10 10 Humektan 

Metil paraben 0,18 0,18 0,18 0,18 Pengawet 

Aquadest 100 100 100 100 Pelarut 
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homogen terbebas dari partikel yang menggumpal (Rosmayanti et al., 

2021). 

3. Uji Viskositas 

Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui kekentalan suatu sediaan. 

Pengujian menggunakan viskometer, dengan ukuran spindle nomor 4, 

kecepatan 60 rpm selama 1 menit (Aqillah et al., 2022). 

4. Uji pH 

Uji pH dilakukan untuk mengetahui sediaan bersifat asam atau basa. 

Jika sediaan bersifat lebih asam dari pH kulit maka dapat mengiritasi 

kulit, sebaliknya jika pH terlalu basa dikhawatirkan kulit menjadi 

kering. pH pada kulit wajah berkisar 4,5-6,5 (Aqillah et al., 2022). 

5. Uji Stabilitas 

Simpan sediaan selama 24 jam dengan suhu 4±2 ºC atau dalam lemari 

pendingin, lalu pindahkan dan simpan dengan suhu 27±2ºC atau suhu 

ruang selama 24 jam. Perlakuan ini disebut 1 siklus. Uji stabilitas 

dikerjakan sebanyak 6 siklus dan amati perubahan yang terjadi 

(Hasrawati et al., 2020). 

6. Uji Iritasi Kulit 

1) Pemilihan Sukarelawan  

Sukarelawan yang dibutuhkan dalam pengujian iritasi kulit dipilih 

sebanyak 20 orang dengan kriteria sebagai berikut (Lane & 

Rockville, 2018): 

a) Kriteria Inklusi 

Pada kriteria inklusi, dipilih sukarelawan pria dan wanita sehat 

(tidak hamil dan menyusui) dengan usia antara 17 tahun sampai 

dengan 50 tahun. 

b) Kriteria Eklusi 

Pada kriteria eklusi, dipilih sukarelawan yang memiliki riwayat 

penyakit/alergi dan mengalami penyakit kulit. 

c) Kriteria Drop-out 

Pada kriteria drop-out, dipilih sekarelawan yang tidak patuh dan 

tidak dapat mengikutin penelitian. 
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2) Pemeriksaan Uji Iritasi Kulit 

Uji iritasi dilakukan dengan menempelkan serum pada kulit. 

Sediaan dioleskan di lengan atas bagian bawah dan diamkan 

selama 24 jam, kemudian amati gejala yang timbul seperti 

kemerahan dan gatal-gatal atau pembengkakan pada kulit (Fitria & 

Padua Ratu, 2022). 

7. Uji Aktivitas Antibakteri 

Propionibacterium acnes yang telah ditumbuhkan dalam cawan petri 

berisi nutrient agar dibuat sumuran sebanyak 4 sumuran. Masukkan gel 

serum ekstrak kulit kakao ke dalam sumuran yang telah dibuat, inkubasi 

selama 24 jam pada suhu 37ºC. Lakukan perhitungan daya hambat tiap 

konsentrasi untuk menentukan nilai rata-rata zona daya hambat setiap 

konsentrasi (Slamet et al., 2020). 

8. Analisa Data Daya Hambat  

Analisis data daya hambat bakteri dalam penelitian ini yaitu One Way 

Anova. Metode ini digunakan karena kelompok perlakukan sampel 

lebih dari dua sampel (Fransisca et al., 2020). 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

4.1 Uji Herbarium Sampel 

Pengujian herbarium tanaman kakao (Theobroma cacao L.) dilakukan di 

Herbarium Universitas Andalas jurusan Biologi FMIPA Universitas Andalas. 

Hasil dari identifikasi tanaman coklat (Theobroma cacao L.) menunjukkan bahwa 

sampel merupakan family Malvaceae dan spesies Theobroma cacao L.bagian 

yang digunakan saat pengujian herbarium adalah daun dan batang dari tanaman 

kakao tersebut. Hasil pengujian tanaman kakao dengan nomor 54/K-

ID/ANDA/I/2023 terlampir pada (Lampiran 2).  

4.2 Rendemen Sampel  

Sampel diambil dari Nagari Tanjuang Bungo, Kecamatan Suliki, 

Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat. Jumlah kulit buah kakao yang 

diperoleh sebanyak 6,4 kg, kulit kakao dipotong kemudian dimaserasi, hasil 

maserasi disaring kemudian filtratnya dikentalkan menggunakan rotary evaporator 

dan diperoleh hasil ekstrak kental sebesar 150,43 gram dapat dilihat pada gambar 

3. Hasil rendemen ekstrak kental etanol kulit kakao diperoleh sebesar 2,35% dapat 

dilihat pada tabel 4.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Kulit Kakao 
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Tabel 4. 1 Hasil Parameter Spesifik 
Sampel Bobot sampel Bobot ekstrak %Hasil 

Kulit buah Kakao (Theobroma 

cacao L.)  

6.400 gram 150,43 gram 2,35% 

Tabel 4. 2 Perhitungan Parameter Non Spesifik 

Sampel Pengujian Hasil 

Ekstrak Kulit Kakao 

(Theobroma cacao L.) 

Susut Pengeringan 16,92 % 

Kadar Abu 23 % 

Hasil susut pengeringan dan kadar abu dapat dilihat pada tabel 4.2 dan 

perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 5. Penetapan hasil susut pengeringan 

dari ekstrak kental kulit buah kakao diperoleh sebesar 16,92%. Berdasarkan 

standar susut pengeringan ekstrak tidak lebih dari 10% (Kemenkes RI, 2008). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya nilai susut pengeringan yang tinggi 

menunjukkan banyaknya senyawa mudah menguap yang terkandung dalam 

ekstrak (Dermiati & Sagita, n.d.). Hasil kadar abu ekstrak kulit kakao diperoleh 

sebesar 23%. Berdasarkan parameter standar yang berlaku kadang abu tidak lebih 

dari 16,6% (Kemenkes RI, 2008). Tingginya kadar abu dapat dipengaruhi oleh 

adanya kadar senyawa anorganik atau mineral yang terdapat pada ekstrak 

(Fatmawali et al., 2020). 

4.3 Skrining Fitokimia 

Pengujian skrining fitokimia kulit buah tanaman coklat (Theobroma Cacao 

L.) di Laboratorium Kimia Fakultas Farmasi Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Barat bertujuan untuk mengetahui senyawa golongan metabolit 

sekunder yang terdapat dalam kulit buah tanaman coklat (Theobroma cacao L.). 

Berdasarkan pengujian fitokimia dari ekstrak kental kulit buah kakao didapati 

hasil yang tertera pada tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Fitokimia Ekstrak 
Senyawa Pereaksi Hasil Keterangan 

Alkaloid Bouchardat Endapan coklat + 

Flavonoid HCl pekat + Mg Jingga + 

Saponin Aquadest + HCl Busa + 
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Terpenoid Bauchardat Merah + 

Dari hasil pengujian fitokimia, terdapat kandungan senyawa alkaloid, 

flavonoid, saponin dan terpenoid dalam ekstrak kulit kakao. Ekstrak mengandung 

senyawa alkaloid karena dari pengujian menghasilkan endapan coklat, pengujian 

flavonoid menghasilkan warna jingga, pengujian saponin menghasilkan busa 

sedangkan untuk pengujian terpenoid menghasilkan warna merah. Berdasarkan 

hasil penelitian sebelumnya uji alkaloid dengan menggunakan pereaksi 

bouchardat ditandai dengan terbentuknya endapat berwarna coklat, uji flavonoid 

dengan menggunakan HCl pekat dan Mg menghasilkan warna merah, kuning atau 

jingga, uji saponin ditandainya dengan terbentuknya busa dan untuk uji terpenoid 

ditandai dengan terbentuknya warna merah atau ungu (Sulistyarini et al., n.d.). 

Hasil Skrining fitokimia dapat dilihat pada gambar 4.2. 

(a) (b) (c) (d) 

Gambar 4. 2 Hasil Skrining Fitokimia (a) Alkaloid, (b) Flavonoid, (c) Saponin 

dan (d) Terpenoid 

4.4 Hasil Formulasi Gel Serum Ekstrak Kulit Kakao 

Pembuatan gel serum ekstrak kulit kakao terdapat empat formulasi dengan 

konsentrasi ekstrak yang berbeda-beda. Formulasi 0 merupakan sediaan yang 

tidak memiliki kandungan ekstrak kulit kakao yang memiliki warna putih 

transparan, formulasi 1 merupakan sediaan yang mengandungan ekstrak kulit 

kakao sebesar 3% berwarna coklat, formulasi 2 merupakan sediaan yang 

mengandungan ekstrak kulit kakao sebesar 5% berwarna coklat dan pada 

formulasi 3 merupakan sediaan yang mengandungan ekstrak kulit kakao sebesar 

7% berwarna coklat. Hasil formulasi dapat dilihat pada gambar 5. 
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F0 F1 F2 F3 

Gambar 4. 3 Hasil Formulasi Gel Serum Ekstrak Kakao 

Keterangan : 

F 0 : Formulasi gel serum dengan ekstrak 0% berwarna putih transparan 

F 1 : Formulasi gel serum dengan ekstrak 3 % berwarna coklat 

F 2 : Formulasi gel serum dengan ekstrak 5 % berwarna coklat 

F 3 : Formulasi gel serum dengan ekstrak 7 % berwarna coklat 

4.5 Evaluasi Sediaan 

4.5.1 Uji Organoleptis  

Uji Organoleptis adalah pengujian dengan pengindraan dan 

pengamatan secara langsung terhadap bau, warna dan tekstur (Rizkia et al., 

2022) Hasil uji organoleptis dapat dilihat pada tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Hasil Pengujian Organoleptis Sediaan Gel Serum 

Formulasi Pengamatan 
Minggu ke- 

1 2 3 4 5 6 

F 0 

Warna PT PT PT PT PT PT 

Tekstur K K K K K K 

Bau KK KK KK KK KK KK 

F 1 

Warna C C C C C C 

Tekstur K K K K K K 

Bau EK EK EK EK EK EK 

F 2 

Warna C C C C C C 

Tekstur K K K K K K 

Bau EK EK EK EK EK EK 
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F 3 

Warna C C C C C C 

Tekstur AK AK AK AK AK AK 

Bau EK EK EK EK EK EK 

Keterangan : 

F 0 : Formulasi gel serum dengan ekstrak 0% 

F 1 :Formulasi gel serum dengan ekstrak 3 % 

F 2 : Formulasi gel serum dengan ekstrak 5 % 

F 3 : Formulasi gel serum dengan ekstrak 7 % 

PT : Putih Transparan  

C : Coklat 

EK : Ekstrak Kakao 

K : Kental 

AK : Agak Kental 

KK : Khas Karbopol  

Berdasarkan uji organoleptis yang dilakukan selama 6 minggu 

menghasilkan sediaan formula 0 berwarna putih transparan, hal ini terjadi 

dikarenakan tidak terdapat kandunga ekstrak di dalamnya, formula 1, 2 

dan 3 berwarna coklat karena terdapat kandungan ekstrak pada sediaan. 

Tekstur dari berbagai formulasi sediaan menghasilkan tekstur yang kental 

dan agak kental. Sedangkan untuk bau mengahasilkan bau ekstrak kako 

untuk sediaan yang mengandung ekstrak kulit kakao, untuk sediaan yang 

tidak mengandung ekstrak kakao memiliki bau seperti bau khas dari 

karbopol  

Berdasarkan penelitian sebelumnya secara pengujian organoleptis 

sediaan masih sama dan tidak terdapat perubahan (Slamet et al., 2020). 

Menurut Sholihah & Gina (2022) terdapatnya perbedaan warna antara 

masing-masing formulasi dapat disebabkan karena perbedaan konsentrasi 

zat aktif pada masing-masing formulasi (Sholihah & Gina, 2022). 

4.5.2 Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dari keempat formulasi dengan konsentrasi 

ektrak 0% 3%, 5% dan 7% dilakukan dengan meletakkan sediaan pada 

kaca transparan, sediaan harus menunjukkan susunan yang homogen yang 
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dapat dilihat dengan tidak adanya partikel yang bergumpal dan menyebar 

secara merata (Niah et al., 2021; Nurfadilah et al., 2019). Hasil dan 

gambar uji homogenitas terdapat pada tebel 4.5 dan gambar 4.4.. 

Tabel 4. 5 Hasil Pengujian Homogenitas Gel Serum Ekstrak Kakao 
Formulasi 

Minggu ke- 

1 2 3 4 5 6 

F 0 H H H H H H 

F 1 H H H H H H 

F 2 H H H H H H 

F 3 H H H H H H 

Keterangan : 

F 0 : Formulasi gel serum dengan ekstrak 0% 

F 1 : Formulasi gel serum dengan ekstrak 3 % 

F 2 : Formulasi gel serum dengan ekstrak 5 % 

F 3 : Formulasi gel serum dengan ekstrak 7 % 

H : Homogen  

(a) (b) (c) (d) 

Gambar 4. 4 Hasil Uji Homogenitas (a) Formulasi 0, (b) Formulasi 1,               

(c) Formulasi 2 dan (d) Formulasi 3 

Hasil pengujian homogenitas dari empat formulasi dengan berbagai 

konsentrasi menunjukkan bahwa formulasi tersebut tidak terdapat butiran-

butiran kasar dan gumpalan pada kaca arloji, sehingga dapat dikatakan 

bahwa sediaan gel serum kulit kakao homogen. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya formulasi sediaan gel tetap homogen, tidak terdapat partikel 

yang menggumpal atau tidak merata (Slamet et al., 2020). 

4.5.3 Uji Viskositas 

Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui kekentalan dari empat 

formulasi sediaan gel serum ekstrak kulit buah coklat (Fikayuniar et al., 

2022). Pengujian dilakukan dengan menggunakan Viscometer Brookfield 
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dengan menggunakan spindle 4 dan kecepatan yang digunakan 60 rpm 

selama 1 menit. Penggunaan Viscometer Brookfield dikarenakan bentuk 

sediaan termasuk dalam cairan non newton. Hasil yang diperoleh dari 

pengujian viskositas tercantum dalam tebel 4.6 

Tabel 4. 6 Hasil Pengujian Viskositas Gel Serum Ekstrak Kulit Kakao 

Formulasi 
Minggu ke- (mpa.s) 

Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

F 0 2257 2467 2617 2859 2936 2994 2638 

F 1 1797 1904 2230 2425 2456 2497 2218 

F 2 1422 1730 1904 2111 2150 2230 1924 

F 3 757 793 833 878 920 940 853 

Keterangan : 

F 0 : Formulasi gel serum dengan ekstrak 0% 

F 1 : Formulasi gel serum dengan ekstrak 3 % 

F 2 : Formulasi gel serum dengan ekstrak 5 % 

F 3 : Formulasi gel serum dengan ekstrak 7 % 

Berdasarkan hasil pengujian viskositas dari empat formulasi 

sediaan dengan beberapa konsentrasi ekstrak kulit kakao menunjukkan 

perubahan viskositas setiap minggunya. Perubahan viskositas ini dapat 

terjadi karena konsentrasi dari formulasi sediaan dan proses penyimpanan. 

Hasil yang diperoleh sesuai dengan viskositas gel serum penelitian dari 

Septiyanti (2019) dengan viskositas gel serum sebesar 800-3.000 cp 

(Septiyanti et al., 2019). Berdasarkan penelitian sebelumnya terdapat 

perubahan dari viskositas pada sediaan gel serum, hal ini dapat 

dikarenakan adanya gelembung udara yang terperangkap ketika 

pembuatan sediaan. Gelembung yang terdapat pada sediaan dapat 

mempengaruhi nilai viskositas karena semakin banyak gelembung dapat 

meningkatkan viskositas sediaan (Slamet et al., 2020).  

Perubahan nilai viskositas dapat dipengaruhi dari berbagai faktor 

yaitu perubahan suhu, pH, kualitas sediaan, konsentrasi dari bahan baku 

serta lama waktu penyimpanan (Fikayuniar et al., 2022; Prasojo et al., 

2012).  
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4.5.4 Uji pH 

Uji pH dilakukan untuk mengetahui serum bersifat asam atau basa 

(Fikayuniar et al., 2022). Jika sediaan bersifat lebih asam dari pH kulit 

maka dapat mengiritasi kulit, sebaliknya jika pH terlalu basa 

dikhawatirkan kulit menjadi kering (Aqillah et al., 2022). Hasil yang di 

peroleh dari pengujian pH sediaan saat penyimpaan selama 6 minggu 

tercantum pada ditabel 4.7. 

Tabel 4. 7 .Hasil Pengujian pH Gel Serum Ekstrak Kulit Kakao 

Formulasi 
Minggu ke- 

Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

F 0 5,96 5,96 5,96 5,96 5,96 5,96 5,96±0,00 

F 1 5,56 5,36 5,56 5,66 5,56 5,56 5.54±0,09 

F 2 5,26 5,16 5,26 5,26 5,26 5,26 5,24±0,04 

F 3 5,16 5,16 5,16 5,16 5,16 5,16 5,16±0,00 

Keterangan : 

F 0 : Formulasi gel serum dengan ekstrak 0% 

F 1 : Formulasi gel serum dengan ekstrak 3 % 

F 2 : Formulasi gel serum dengan ekstrak 5 % 

F 3 : Formulasi gel serum dengan ekstrak 7 % 

Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pH dari 4 

formulasi sediaan mengalami ketidakstabilan dimana terjadi kenaikan dan 

penurunan pada masing masing sediaan. Formulasi 3 memiliki pH yang 

lebih kecil dibandingkan formulasi 0,1,2 dan 3. Pada formulasi 3 pH lebih 

stabil karena tidak ada kenaikan dan penurunan, nilai pH dari awal 

penyimpanan sampai 6 minggu penyimpanan tetap stabil pada pH 5,16 

sedangkan untuk sediaan formulasi 0, 1, dan 2 pH mengalami kenaikan 

dan penurunan. Hasil yang diperoleh dari pengujian pH keempat formulasi 

memenuhi syarat dari pH kulit yaitu sebesar 4,5-6,5 (Aqillah et al., 2022). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya pH dari sediaan masih dalam rentang 

pH kulit sehingga dapat dikatakan sesuai dari syarat dari sediaan (Slamet 

et al., 2020). Hasil penelitian sebelumnya perubahan pH pada sediaan ini 

dapat terjadi karena proses penyimpanan dan pembuatan sediaan, faktor 
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lingkungan seperti penyimpanan yang kurang baik, suhu dan proses 

pembuatan sediaan dapat mempengaruhi pH sediaan (Ratnasari et al., 

2023). 

4.5.5 Uji Stabilitas 

Sediaan yang telah diformulasikan kemudian dilakukan uji 

stabilitas, simpan sediaan selama 24 jam disuhu 4±2ºC atau dalam lemari 

pendingin kemudian disimpan selama 24 jam pada suhu 27±2ºC atau suhu 

ruang (Hasrawati et al., 2020). Perlakuan ini merupakan 1 siklus. Uji 

stabilitas dikerjakan selama 2 minggu dengan 6 siklus dengan melakukan 

pengamatan yang meliputi warna, bau, tekstur dan homogenitas. Hasil 

yang diperoleh terdapat pada tabel 4.8. 

Tabel 4. 8 Hasil Pengujian Stabilitas Sediaan 
Siklus Formulasi Homogenitas Warna Tekstur Bau 

1 

F 0 H PT K KK 

F 1 H C K EK 

F 2 H C K EK 

F 3 H C AK EK 

2 

F 0 H PT K KK 

F 1 H C K EK 

F 2 H C K EK 

F 3 H C AK EK 

3 

F 0 H PT K KK 

F 1 H C K EK 

F 2 H C K EK 

F 3 H C AK EK 

4 

F 0 H PT K KK 

F 1 H C K EK 

F 2 H C K EK 

F 3 H C AK EK 

      

      



 

34 

      

5 

F 0 H PT K KK 

F 1 H C K EK 

F 2 H C K EK 

F 3 H C AK EK 

6 

F 0 H PT K KK 

F 1 H C K EK 

F 2 H C K EK 

F 3 H C AK EK 

Keterangan : 

F 0 : Formulasi gel serum dengan ekstrak 0% 

F 1 : Formulasi gel serum dengan ekstrak 3 % 

F 2 : Formulasi gel serum dengan ekstrak 5 % 

F 3 : Formulasi gel serum dengan ekstrak 7 % 

H : Homogen 

PT : Putih Transparan  

C : Coklat 

EK : Ekstrak Kakao 

K : Kental 

AK : Agak Kental 

KK : Khas Karbopol 

Tujuan dari pengujian ini untuk mengetahui apakah sediaan gel 

memenuhi standar persyaratan dengan mengamati organoleptis (bau, 

warna, dan tekstur) dan homogenitas (Hasrawati et al., 2020; Huda et al., 

2022). Hasil pengujian selama 6 siklus atau selama 2 minggu diperoleh 

hasil homogen,warna sediaan tidak terdapat perubahan, tekstur sediaan 

kental tidak terjadi perubahan dan bau dari sediaan tidak terdapat 

perubahan. Berdasarkan penelitian sebelumnya diperoleh hasil semua 

formulasi stabil tanda ada yang mengalami pemisahan fase, tampilan fisik, 

bentuk, bau, warna tidak berubah dan homogen pada semua sediaan 

(Farhamzah & Aeni Indrayati, 2019).  
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4.5.6 Uji Iritasi Kulit 

Hasil pengujian iritasi kulit diperoleh data yang tertera pada tabel 

4.9. 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Iritasi Kulit 
Sukare-

lawan 

Gejala yang di 

timbulkan 

Sukare-

lawan 

Gejala yang di 

timbulkan 

F0 F1 F2 F3 F0 F1 F2 F3 

1 - - - - 11 - - - - 

2 - - - - 12 - - - - 

3 - - - - 13 - - - - 

4 - - - - 14 - - - - 

5 - - - - 15 - - - - 

6 - - - - 16 - - - - 

7 - - - - 17 - - - - 

8 - - - - 18 - - - - 

9 - - - - 19 - - - - 

10 - - - - 20 - - - - 

Keterangan : 

- : Tidak ada gejala yang di timbulkan 

Pengujian iritasi dilakukan untuk mencegah terjadinya efek 

samping yang dapat mengiritasi kulit yaituu kulit kering, mengelupas, 

ruam merah dan gatal gatal pada kulit (Huda et al., 2022). Pemeriksaan uji 

iritasi dilakukan pada mahasiswa Fakultas Farmasi universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat sebanyak 20 orang sukarelawan. 

Pengujian iritasi dilakukan pada bagian bawah lengan atas. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan tidak ada gejala seperti reaksi kulit kemerahan 

atau gatal-gatal sehingga sediaan gel serum ekstrak kulit kakao ini tidak 

menimbulkan iritasi pada kulit. Berdasarkan penelitian sebelumnya dengan 

gel ekstrak herba pegagan dilakukan uji iritasi pada 20 orang sukarelawan 

tidak mengalami reaksi iritasi pada kulit (Ramli, 2022). 
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4.6 Uji Aktivitas Antibakteri 

Propionibacterium acnes diperoleh dari Pusat Diagnostik &Riset 

Mikrobiologi bagian Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Andalas, 

bukti surat keterangan bakteri tertera pada lampiran 3. Pengujian aktivitas 

antibakteri gel serum ekstrak etanol kulit kakao terhadap Propionibacterium 

acanes dan luas zona hambat bakteri dapat di lihat pada tabel 4.10 dan gambar 

4.5. 

Tabel 4. 10 Hasil Daya Hambat Bakteri 

Konsentrasi 
Rata-rata luas daya hambat bakteri (mm) 

Rata-Rata 
1 2 3 

Formula 0 1,65 1,21 0,86 1,24±0,39 

Formula 1 7,13 9,54 8,08 8,25±1,21 

Formula 2 8,99 11,08 9,49 9,85±1,09 

Formula 3 9,53 11,80 11,47 10,93±1.23 

Kontrol + 10,28 12,45 12,55 11,76±1,28 

Keterangan : 

F 0 : Formulasi gel serum dengan ekstrak 0% 

F 1 : Formulasi gel serum dengan ekstrak 3 % 

F 2 : Formulasi gel serum dengan ekstrak 5 % 

F 3 : Formulasi gel serum dengan ekstrak 7 % 

 (a)  (b)  (c) 

Gambar 4. 5 Hasil Uji Antibakteri (a) Replikasi 1, (b) Replikasi 2 dan (c) 

Replikasi 3 

Berdasarkan rata-rata luas zona hambat bakteri terhadap gel serum ekstrak 

kakao didapati hasil pada formula 3 terdapat luas zona yang lebih tinggi 

dibandingkan formula 0, formula 1 maupun formula 2. Luas zona hambat 
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formulasi 3 mendekati luas zona hambat kontrol positif, dimana kontrol positif 

yang digunakan pada uji aktivitas bakteri ini menggunakan sediaan serum yang 

bermerek Hanasui yang berfungsi sebagai antijerawat. Formulasi dengan ekstrak 

0% memiliki rata-rata luas daya hambat sebesar 1,24 mm, formulasi dengan 

ekstrak 3% memiliki rata-rata luas daya hambat 8,25 mm, formulasi dengan 

ekstrak 5% memiliki rata-rata luas daya hambat 9,85 mm dan formulasi dengan 

ekstrak 7% memiliki rata-rata luas daya hambat sebesar 10,93 mm.  

Berdasarkan kriteria aktivitas zona hambat bakteri, zona hambat sebesar 

≥20 mm terdapat aktivitas sangat kuat, 10-20 mm terdapat aktivitas kuat, 5-10 

mm terdapat aktivitas sedang dan ≤5 mm terdapat aktivitas lemah (Liling et al., 

2020). Hasil dari uji daya hambat gel serum ekstrak kulit kakao pada seluruh 

formulasi dengan berbagai konsentrasi ekstrak termasuk dalam kriteria daya 

hambat sedang, maka gel serum ekstrak etanol kulit kakao dapat digunakan 

sebagai antijerawat. Berdasarkan penelitian Indarto (2019) zona hambat yang 

dihasilkan dapat dipengaruhi oleh pemberian konsentrasi yang berbeda-beda. 

Semakin besar konsentrasi ekstrak yang terdapat pada sediaan maka akan semakin 

besar daya hambat antibakteri. Semakin luas daerah zona hambat yang terbentuk, 

maka semakin besar daya antibakteri yang terdapat pada ekstrak kulit coklat 

(Indarto et al., 2019). 

Berdasarkan uji One Way Anova, diperoleh hasil nilai P=0,000 atau nilai 

P≤0,05, sehingga gel serum ekstrak kulit kakao memiliki daya hambat antibakteri 

terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. Kemudian dilakukan uji 

Duncan dengan perolehan hasil bahwa F1 (konsentrasi 3%) dan F2 (konsentrasi 

5%) tidak terdapat perbedaan yang signifikan, sedangkan pada F3 (konsentrasi 

7%) terdapat perbedaan pada F1 dan F2. Berdasarkan penelitian sebelumnya Uji 

Duncan dilakukan untuk mengetahui beda nyata antara formulasi sediaan (Indha 

et al., 2023).  
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan  

Dari penelitian formulasi dan uji aktivitas antibakteri gel serum 

ekstrak kulit kakao (Theobroma cacao L.) terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes disimpulkan bahwa : 

1. Ekstrak kulit kakao dapat diformulasikan sebagai sediaan gel serum 

antibakteri. Berdasarkan uji evaluasi fisik menunjukkan mutu fisik 

yang baik dan sesuai persyaratan sediaan serum selama penyimpanan 

selama 6 minggu. 

2. Sediaan gel serum ekstrak kulit kakao memiliki daya hambat aktivitas 

antibakteri Propionibacterium acnes. Berdasarkan analisa data Anova 

One Way menunjukkan adanya pengaruh aktivitas antibakteri dengan 

nilai signifikan 0,000 (Pvalue≤0,05). Pada uji Duncan diperoleh hasil 

yang meunjukkan bahwa F1 dan F2 tidak terdapat perbedaan 

dibandingkan pada F3. 

5.2 Saran 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

lanjutan dengan menggunakan formulasi yang berbeda dan bioaktivitas 

yang lain pada kulit buah kakao.  
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Alur Penelitian 

 

 

 

  

Evaluasi sediaan 

Viskositas 

pH 

Stabilitas 

Homogenitas 

Organoleptis 

Iritasi 

Kulit Kakao (Theobroma cacao L) 

Dibersihkan dan di Potong dengan ukuan kecil  

Maserasi dengan Etanol 96 % 

Dipekatkan menggunakan Rotary Evaporator 

Ekstrak kental Kulit Kakao 

(Theobroma cacao L.)   

Pembuatan Formulasi 

Gel Serum Ekstrak 

Kulit Kakao  

Skrining Fitokimia 

Alkaloid 

Flavonoid 

Saponin 

Terpenoid 

Uji Aktivitas 

Antibakteri Sediaan 

Gel Serum 
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Lampiran 2. Surat Uji Herbarium 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Herbarium 
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Persetujuan  
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Lampiran 5. Perhitungan Standarisasi Parameter Spesifik dan Non Spesifik 

 

Lampiran 5. a Rendemen EkstrakRendemen Ekstrak 

% Rendemen = 
                               

                             
         

% Rendemen = 
           

          
         

= 2,35 % 

Lampiran 5. b Susut Pengeringan  

% Susut Pengeringan = 
(   ) (   )

(   )
        

Keterangan : 

a=berat krus kosong  

b=berat krus+sampel sebelum dipanaskan 

c=berat krus+sampel setelah di panaskan  

% Susut Pengeringan = 
(               ) (               )

(               )
       

= 16,92 % 

Lampiran 5. c Kadar Abu 

% Kadar Abu = 
     

 
         

w =bobot sebelum diabukan  

w1 =bobot+cawan yang sudah diabukan 

w2 =bobot cawan kosong 

 

% Kadar Abu = 
               

 
       

= 23 % 

 

 

 

 



 

50 

Lampiran 6. Alat-Alat yang digunakan saat Penelitian 

 

  

Autoklaf Inkubator 

Oven Furnace 
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Lampiran 6. Lanjutan  

 

Viskometer Laminar Air Flow (LAF) 
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Lampiran 7. Uji Iritasi Kulit 
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Lampiran 8. Analisis Data Daya Hambat Bakteri 

 

Lampiran 8. a Uji Anova 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8. b Uji Duncan 
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